Owner: Riset & Jurnal Akuntansi O

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 Wn e r
Volume 9 Nomor 2, April 2025 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2655

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilal Perusahaan
dengan Corporate Social Responsibility sebagai
Variabel Mediasi

Chandra Dwi Setyawan?, Imam Ghozali?
2Program Magister Akuntansi Universitas Diponegoro, Semarang
chandradwiss@gmail.com, imam.ghozali@live.undip.ac.id

*Corresponding Author
Diajukan : 27 Februari 2025
Disetujui : 11 Maret 2025
Dipublikasikan: 9 April 2025

ABSTRACT

This study examines the relationship between profitability and firm value with corporate
social responsibility (CSR) as a mediating variable. Using purposive sampling, 116 mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2022-2023 were selected
as research samples based on the availability of sustainability reports and annual reports.
This study employs multiple linear regression analysis to test the relationships among
variables and uses the Sobel test to examine the mediating effect of CSR between
independent and dependent variables. The results show that profitability has a positive and
significant effect on firm value, CSR has a positive and significant effect on firm value,
profitability has a positive and significant effect on CSR, and CSR mediates the relationship
between profitability and firm value. In conclusion, although CSR plays a positive
mediating role in enhancing firm value, companies need to develop a more serious
commitment to CSR implementation to increase public trust and send positive signals to
stakeholders.
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PENDAHULUAN

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan, yang terkait dengan harga sahamnya. Nilai perusahaan dievaluasi berdasarkan
beberapa faktor, salah satunya adalah harga saham. Nilai perusahaan adalah nilai pasarnya
(Kamaliah, 2020). Pemegang saham akan memperoleh keuntungan finansial yang lebih
besar seiring dengan kenaikan harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan
prestasi kinerja yang baik sehingga menjadi keinginan para pemiliknya. Semakin tinggi
nilai perusahaan, semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan.
Setiap perusahaan memiliki tujuan utama memberi manfaat kepada pemegang saham dan
pemiliknya (Khan & Sukarno, 2024).

Nilai perusahaan merupakan refleksi keberhasilan perusahaan yang dinilai melalui
harga sahamnya. Peningkatan nilai perusahaan tidak hanya meningkatkan keuntungan
pemegang saham tetapi juga mencerminkan kinerja operasional yang baik. Profitabilitas,
yang diukur dengan rasio ROE, menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, Corporate Social Responsibility (CSR) berperan
penting dalam memperkuat citra dan kualitas perusahaan, sehingga mempengaruhi nilai
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perusahaan secara positif. Dalam konteks industri pertambangan, yang menunjukkan
stabilitas selama pandemi, CSR dan profitabilitas dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
nilai perusahaan dan mempertahankan kepercayaan investor. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan dengan CSR
sebagai variabel mediasi.

Perusahaan pertambangan dikenal sebagai perusahaan pencemar lingkungan, maka
dari itu perusahaan tambang diharuskan untuk menerapkan program CSR yang bertujuan
untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan. hal ini menggambarkan jika sebuah
perusahaan di bidang tambang merupakan perusahaan yang sensitif dan berdampak besar
pada lingkungan. Dengan perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi diharapkan dapat
memicu untuk berdampak terhadap sekitar dan dapat memberikan nilai lebih kepada
perusahaan.

Jaringan Advokasi Tambang (Jatam) menyatakan bahwa sekitar 70% kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh pertambangan terjadi di Indonesia. Aktivitas
pertambangan membahayakan keragaman hayati di sekitar 3,97 juta hektar kawasan
lindung. Selain itu, kerusakan Derah Aliran Sungai (DAS) dalam beberapa tahun terakhir
telah meningkat. Sekitar 4.000 DAS di Indonesia mengalami kerusakan yang signifikan,
dengan 108 di antaranya mengalami kerusakan yang parah.

Oleh sebab itu Pemerintah menetapkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas dan Perppu Cipta Kerja yang sudah diundangkan, serta diatur lebih
spesifik pada aturan tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas
yang termuat dalam Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012. Aturan ini secara ringkas
mengatur mengenai setiap perusahaan yang beroperasi di sektor terkait SDA diwajibkan
untuk menjalankan CSR. Implementasinya harus dilaporkan secara transparan dalam
laporan tahunan dan didanai secara proporsional oleh Perusahaan. CSR dalam penelitian
ini diukur menggunanakn Global Reporting Initiative (GRI) 21. GRI adalah pedoman
pengukuran laporan keberlanjutan. GRI menciptakan keunggulan kompetitif global dalam
pasar yang semakin fokus pada kesadaran lingkungan

Penelitian Harmono et al., (2023) meneliti bagaimana profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut penelitian, profitabilitas sering
difokuskan pada tujuan jangka pendek bisnis. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak
peduli dengan kegagalan untuk mendapatkan keuntungan jangka panjang. Hanen et. al
(2023) dalam penelitiannya mengatakan adanya pengaruh positif CSR terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dikarenakana upaya yang dilakukan perusahaan untuk perbaikan
berdampak positif terhadap masyarakat dan diapresiasi oleh investor. Perusahaan dapat
menggunakan layanan masyarakat (CSR) untuk mencapai tujuan jangka panjangnya. CSR
yang dilakukan secara teratur dan berfokus pada kebutuhan sosial dan lingkungan memiliki
potensi untuk meningkatkan nilai saham, menarik investor, dan meningkatkan pengelolaan
resiko. Dengan melakukan CSR, perusahaan dapat meningkatkan nilainya di mata
pemangku kepentingannya dan masyarakat secara keseluruhan.

STUDI LITERATUR

Teori Signaling

Teori Signaling adalah konsep yang berfokus pada pengurangan asimetri informasi
antara dua pihak. Hal ini dapat terwujud dengan memberi kesempatan bagi pihak yang
memiliki informasi untuk mengirimkan sinyal kepada pihak yang membutuhkannya.
Sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat memengaruhi keputusan investasi yang
dibuat oleh pihak eksternal yang berkepentingan. Para pelaku pasar akan menilai apakah
informasi yang diumumkan berdampak positif atau negatif pada investor dan stakeholder
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lainnya. Karena dapat mempengaruhi reaksi pasar dan keputusan investasi yang diambil
oleh berbagai pihak, interpretasi ini penting (Prayogo, et al 2023).

Profitabilitas merupakan salah satu komponen keuangan yang dapat memengaruhi
nilai perusahaan. Jika profitabilitas perusahaan meningkat, investor akan lebih percaya
pada keputusan keuangan perusahaan (Fatima, et al., 2023). Teori signaling menjelaskan
hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan.

Teori Legitimasi

Legitimasi menjelaskan tentang perbedaan nilai perusahaan dan masyarakat
(legitimasi gap). Legitimasi merupakan keyakinan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
sebuah organisasi dapat diterima, disukai, atau dianggap sesuai dengan nilai, standar,
definisi, dan keyakinan yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, teori
legitimasi digunakan sebagai dasar bagi perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas CSR.
Selain itu, pengungkapan laporan CSR diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan,
yaitu memperoleh legitimasi dari masyarakat dan meningkatkan laba perusahaan di masa
depan (Mahrani & Soewarno, 2019)

Teori legitimasi menjelaskan perusahaan bertindak sesuai dengan norma dan nilai
sosial dengan memperkuat legitimasi dari CSR dan nilai perusahaan akan bisa membentuk
citra positif yang memberi dampak baik untuk jangka panjang perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut teori signal, Profitabilitas merupakan ukuran kinerja keuangan yang
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Investor
melihat perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal yang baik
tentang kinerja dan prospek masa depan mereka. Keputusan investasi mereka dipengaruhi
oleh kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi, yang pada
gilirannya akan meningkatkan nilai perusahaan (Rahayu & Sanjaya, 2024)

Ardiani et al., (2021) dalam penelitiannya mengatakan adanya pengaruh positif
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki
pendapatan stabil dan profitabilitas yang terus meningkat cenderung menarik perhatian
investor, karena rasio profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan potensi pengembalian
investasi yang lebih besar. Sebagai imbalannya, harga saham perusahaan akan mengalami
kenaikan, yang juga akan berimbas pada peningkatan nilai perusahaan. Oleh sebab itu,
hipotesis pada penelitian ini yaitu
H1 : Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan

Teori legitimasi berasumsi bahwa perusahaan yang memenuhi harapan sosial akan
mendapatkan dukungan dan penerimaan dari masyarakat (Choi & Wang, 2023). CSR
dianggap sebagai alat untuk memenuhi harapan tersebut ketika perusahaan menjalankan
CSR, perusahaan dianggap berkomitmen pada kesejahteraan sosial dan lingkungan, yang
membantu untuk mendapatkan status di mata publik. Stretegi perusahaan dalam konteks
pengelolaan sosial dan lingkungan adalah suatu usaha yang dilakukan guna membentuk
kesan baik terkait tanggung jawab perusahaan pada lingkungan dan sosial.

Hanen et al., (2023) dalam penelitiannya mengatakan adanya pengaruh positif CSR
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakana upaya yang dilakukan perusahaan untuk
perbaikan berdampak positif terhadap masyarakat dan diapresiasi oleh investor. Penelitian
yang dilakukan Khuong & Anh (2023) menemukan bahwa CSR berpengaruh terhadap
meningkatnya nilai perusahaan. Ini memiliki arti CSR yang dilakukan bisa mempengaruhi
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persepsi dari pemangku kepentingan dan investor. Oleh sebab itu, hipotesis pada penelitian
ini yaitu

H2 : Corporate Social Responsibility (CSR) Berpengaruh Positif Terhadap Nilai
Perusahaan

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Signaling theory menyatakan bahwa peningkatan profitabilitas yang tercantum
dalam laporan keuangan merupakan upaya memberikan sinyal positif kepada investor
berkaitan dengan kinerja perusahaan dan pertumbuhan prospek usaha di masa mendatang.
Saat profitabilitas perusahaan tinggi disertai dengan pengungkapan CSR yang tinggi, maka
persepsi investor terhadap perusahaan akan semakin meningkat karena menunjukkan
bahwa perusahaan tidak hanya memperhatikan tujuan jangka pendek namun juga tujuan
jangka panjang. Hal ini akan ditangkap sebagai sinyal positif oleh investor yang kemudian
berdampak pada meningkatnya harga saham dan nilai perusahaan.

Warninda & Faujiyah (2023) dalam penelitiannya mengatakan adanya pengaruh
positif profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility. Hal ini dikarenakan CSR
dapat meningkatkan kepercayaan publik dan menarik investor, membangun loyalitas
pelanggan yang lebih baik, dan memperkuat posisi perusahaan di pasar saham. Oleh sebab
itu, hipotesis pada penelitian ini yaitu
H3 : Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Corporate Social Responsibility
(CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) memediasi hubungan antara profitabilitas dan
Nilai Perusahaan

Keterkaitan antara profitabilitas dan nilai perusahaan masih memerlukan penelitian
lebih lanjut mengenai bagimana profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan. CSR
dianggap mampu menjelaskan hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan.
Teori sinyal menekankan bahwa perusahaan dapat mengirimkan sinyal kepada pihak
eksternal melalui pelaporan informasi terkait nilai perusahaan untuk meminimalisir
ketidakpastian akan prospek perusahaan di masa mendatang dengan tujuan meningkatkan
nilai perusahaan. Profitabilitas perusahaan sebanding dengan nilainya yang diharapkan
investor. Pelaporan informasi terkait peningkatan profitabilitas dan pengungkapan CSR
yang lebih luas akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan. Ketika
perusahaan menjadi transparan dalam menyampaikan informasi terkait masalah tata kelola,
lingkungan, dan sosial, mereka dapat menerima penilaian yang baik dari para pemangku
kepentingan. Ini dapat meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan (Behl et al., 2022).

Ayu & Sanjaya (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa peran CSR dapat
memediasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan rumusan
hipotesis sebelumnya yang telah menguraikan hubungan profitabilitas terhadap CSR dan
juga pengaruhnya terhadap nilai perusahaan secara parsial, maka rumusan yang dapat
ditarik yaitu :
H4 : Corporate Social Responsibility dapat memediasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu laporan tahunan dan laporan berkelanjutan perusahaan energi dan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022 dan 2023.
Penelitian ini memilih perusahaan energi dan pertambangan karena kegiatan operasional
perusahaan memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan dan masyarakat. Model
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persamaan regresi sebagai berikut :

Model 1 (Pengaruh Profitabilitas terhadap CSR):

CSR : al+B1lPROF+el

Model 2 (Pengaruh Profitabilitas dan CSR terhadap Nilai Perusahaan):
NP a2+B2PROF+B3CSR+e2

Keterangan

NP  : Nilai Perusahaan (diukur dengan Tobin's Q)
PROF : Profitabilitas (diukur dengan ROE)
CSR : Corporate Social Responsibility (diukur dengan GRI 21)

o : Konstanta
B : Koefisien regresi
e : Error term

HASIL
Statistik deskriptif adalah teknik analisis proses pemetaan data yang digunakan
untuk mendapatkan gambaran keseluruhan dari sampel yang telah dikumpulkan agar
mendapatkan kesimpulan umum.

Tabel 1 Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N [Minimum [Maximum |Mean |Std. Deviation
ROE 116 -.94 3.76| .1960 43547
Tobin's Q 116 21 14.45 |1.3485 1.67179
CSR 116 15 99| .4781 20948

Sumber diolah berdasarkan SPSS 27

Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari variabel nilai perusahaan (Tobin's Q),
profitabilitas (ROE) dan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan
pertambangan di BEI tahun 2022-2023 yang disajikan dalam Tabel 1. Pada tabel 1
menunjukkan nilai rata-rata variabel profitabilitas sebesar 1,19 dengan standar deviasi
sebesar 0,43. Nilai tertinggi variabel profitabilitas sebesar 3,76 sedangkan nilai
terendahnya sebesar -0,94. Nilai rata-rata variabel nilai perusahaan (Tobin's Q) sebesar
1,34 dengan standar deviasi sebesar 1,67. Nilai tertinggi variabel nilai perusahaan (Tobin's
Q) sebesar 14,45 sedangkan nilai terendahnya sebesar 0,21. Nilai rata-rata variabel CSR
sebesar 0,47 dengan standar deviasi sebesar 0,20. Nilai tertinggi variabel CSR sebesar 0,99
sedangkan nilai terendahnya sebesar 0,15.

Tabel 2 Uji Coefficients

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) .182 .046 3.943|.000
ROE 151 .015 707 10.419|.000
CSR .089 130 .046 2.068|.049
2 | (Constant) -.334 011 -30.287|.000
ROE .032 .010 .285 3.175|.002

Sumber diolah berdasarkan SPSS 27
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Uji-t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 3 Uji Sobel

Variabel Sobel | Sig.

Profitabilitas -> CSR -> Nilai Perusahaan | 2,206 | 0,027
Sumber diolah berdasarkan SPSS 27

Uji sobel dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi dalam pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependen. Pada tabel 9 uji t di atas menunjukkan
hasil nilai t hitung variabel profitabilitas (ROE) terhadap Nilai Perusahaan (Tobin's Q)
melalui CSR sebesar 2,206 lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,027 lebih
kecil dari a (0,05), maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa variabel profitabilitas (ROE)
memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan variabel nilai perusahaan (Tobin's
Q) melalui variabel CSR.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis Koefisien profitabilitas (ROE) yaitu 0.151 dengan t-value yaitu
10.419 dan sig. 0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (t-value 0,00) artinya semakin tinggi
profitabilitas yang diperoleh perusahaan, maka nilai perusahaan semakin meningkat. Hal
ini sejalan dengan perspektif teori signal yang menjelaskan bahwa peningkatan
profitabilitas yang ditunjukkan dalam laporan keuangan adalah upaya untuk memberikan
sinyal yang baik kepada investor tentang kinerja perusahaan dan prospek pertumbuhan
bisnis di masa mendatang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gautama et al., (2024)
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal ini
terjadi saat perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung melakukan investasi lebih
agresif dalam inovasi, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing dan nilai pasar
perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis Koefisien CSR yaitu 0.089 dengan t-value yaitu 2.068 dan sig.
0.049 (< 0.05) menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Nilai Perusahaan (t-value 0,04) artinya semakin baiknya CSR yang dilakukan
perusahaan, maka nilai perusahaan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan teori
legitimasi, ketika perusahaan melakukan dan mengungkapkan aktivitas CSR, hal ini akan
meningkatkan citra positif perusahaan di mata masyarakat dan investor, yang kemudian
akan meningkatkan legitimasi perusahaan. Legitimasi yang kuat dari masyarakat akan
menciptakan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan, yang berdampak pada
peningkatan loyalitas konsumen, kemudahan akses modal, dan pada akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Semakin tinggi pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan, maka semakin tinggi pula legitimasi yang diperoleh, yang kemudian akan
berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan melalui respon positif dari para
stakeholder.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanen et al., (2023) dalam
penelitiannya mengatakan adanya pengaruh positif CSR terhadap nilai perusahaan. Hal ini
dikarenakana upaya yang dilakukan perusahaan untuk perbaikan berdampak positif
terhadap masyarakat dan diapresiasi oleh investor. Penelitian yang dilakukan Khuong dan
Anh (2023) menemukan bahwa CSR berpengaruh terhadap meningkatnya nilai
perusahaan. Ini memiliki arti CSR yang dilakukan bisa mempengaruhi persepsi dari
pemangku kepentingan dan investor.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Hasil uji hipotesis Koefisien profitabiltas (ROE) yaitu 0.032 dengan t-value yaitu
3.175 dan sig. 0.002 (< 0.05) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility artinya semakin besar
profitabilitas yang diperoleh perusahaan, maka CSR yang dilakukan perusahaan semakin
meningkat. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki kemampuan lebih besar untuk
melakukan dan mengungkapkan aktivitas CSR sebagai bentuk sinyal positif kepada
stakeholder. Tingginya profitabilitas mencerminkan kinerja perusahaan yang baik,
sehingga mendorong perusahaan untuk memberikan informasi lebih banyak dalam
pengungkapan CSR untuk membedakan diri dengan perusahaan lain yang kurang
menguntungkan. Chapagain (2022), pengungkapan CSR yang lebih luas ini merupakan
sinyal bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk melakukan tanggung
jawab sosial, sekaligus menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada
keuntungan jangka pendek tetapi juga keberlanjutan jangka panjang. Investor melihat
bahwa perusahaan yang mampu melakukan CSR memiliki kinerja keuangan yang sehat
(Qonita et al., 2022)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adib et al., (2024), dalam
penelitiannya mengatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif Terhadap Corporate
Social Responsibility, hal ini dikarenakan profitabilitas yang tinggi mendorong perusahaan
untuk melakukan pengungkapan CSR yang lebih luas sebagai sinyal positif kepada
stakeholder. Sedangkan Wulandari (2024) dalam penelitiannya mengatakan bahwa CSR
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sektor
pertambangan. Hal ini dikarenakan dalam industri pertambangan, faktor operasional dan
efisiensi penggunaan aset lebih berperan penting dalam menentukan profitabilitas
dibandingkan dengan aktivitas CSR.

Corporate Social Responsibility (CSR) memediasi hubungan antara profitabilitas dan
Nilai Perusahaan

Hasil uji sobel menunjukan bahwa Nilai t-hitung (2,206) > t-tabel (1,96) pada
tingkat signifikansi 5%, Nilai signifikansi 0,027 < 0,05 menunjukkan pengaruh mediasi
yang signifikan. CSR terbukti secara statistik memediasi hubungan antara profitabilitas dan
nilai perusahaan. Profitabilitas tetap memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
nilai perusahaan dan CSR berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh tersebut
Namun profitabilitas secara positif memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
nilai perusahaan tanpa adanya CSR sebagai variabel mediator. Hal ini sejalan dengan teori
signal, ketika pengungkapan CSR yang lebih luas ini menjadi mediasi yang memperkuat
sinyal positif dari profitabilitas kepada investor, dimana investor akan menangkap ini
sebagai indikasi bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dan keberlanjutan jangka
panjang. Sinyal positif yang diterima investor melalui profitabilitas yang tinggi dan
pengungkapan CSR yang luas akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan, yang kemudian tercermin dalam peningkatan harga saham dan pada akhirnya
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meningkatkan nilai perusahaan (Handayani et al., 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamaliah (2020) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memediasi
hubungan antara profitabilitas dan Nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan Pengungkapan
CSR yang luas memberikan sinyal positif bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada
keuntungan jangka pendek, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan jangka panjang.
Ketika hal ini dikombinasikan dengan profitabilitas yang tinggi dan implementasi CSR
yang baik, perusahaan menunjukkan prospek keberlanjutan jangka panjang yang
menjanjikan. Investor menangkap sinyal positif ini sebagai bentuk komitmen perusahaan,
yang kemudian meningkatkan kepercayaan mereka terhadap prospek perusahaan di masa
depan.

Berdasarkan studi tersebut, keberhasilan mediasi CSR pada industri-industri
tersebut menunjukkan pentingnya penyelarasan praktik berkelanjutan dengan strategi
jangka panjang perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan serta pengungkapan CSR
bukan lagi hanya menjadi sebuah kegiatan sukarela, akan tetapi merupakan sebuah
kewajiban untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, sehingga besar kecilnya suatu
perusahaan tidak memengaruhi besarnya tingkat pengungkapan CSR perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan
yang memiliki pendapatan stabil dan profitabilitas yang terus meningkat cenderung
menarik perhatian investor, karena rasio profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan
potensi pengembalian investasi yang lebih besar. Corporate Social Responsibility (CSR)
juga terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa
saat perusahaan melakukan dan mengungkapkan aktivitas CSR, hal ini akan meningkatkan
citra positif perusahaan di mata masyarakat dan investor, yang kemudian akan
meningkatkan legitimasi perusahaan. Selanjutnya, profitabilitas berpengaruh positif
terhadap CSR, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi
memiliki kemampuan lebih besar untuk melakukan dan mengungkapkan aktivitas CSR
sebagai bentuk sinyal positif kepada stakeholder. Penelitian ini juga membuktikan bahwa
CSR mampu memediasi hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan, yang berarti
profitabilitas yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan
CSR yang lebih luas, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu memperhatikan tidak hanya
aspek profitabilitas tetapi juga pengungkapan CSR sebagai strategi untuk meningkatkan
nilai perusahaan.
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